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MOTTO 

 

“Kamu boleh menangis karena beratnya proses, tapi ingatlah bahwa Tuhan 

membawamu sejauh ini bukan untuk gagal” 

 

“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 

dalam doa!”  

(Roma 12:12) 

 

“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok mempunyai 

kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari.” 

(Matius 6:34) 
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ABSTRAK 

Burnout akademik adalah kondisi yang sering dialami oleh siswa selama proses 

pembelajaran di sekolah, yang dapat memicu perilaku prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara burnout akademik dan 

prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional. 

Populasi penelitian terdiri dari 300 siswa, dengan sampel sebanyak 171 siswa yang 

diambil dari 9 kelas menggunakan teknik proporsional. Instrumen yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah skala burnout akademik dan skala prokrastinasi 

akademik yang disebarkan melalui Google Form. Analisis data dilakukan dengan 

rumus Pearson Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami burnout akademik dalam 

kategori sedang dengan persentase 37%, sedangkan prokrastinasi akademik juga 

berada dalam kategori sedang dengan persentase 38%. Koefisien korelasi yang 

diperoleh adalah -0,521, yang menunjukkan adanya hubungan negatif atau 

berlawanan antara burnout akademik dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Indralaya. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

burnout akademik, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik, dan sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan pihak sekolah dan guru dapat menggunakan 

sebagai pedoman untuk mengatasi masalah terkait burnout akademik dan 

prokrastinasi akademik, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif 

dan produktif. 

 

Kata Kunci: Kejenuhan, Prokrastinasi, Akademik 
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ABSTRACT 

Academic burnout is a condition often experienced by students during the learning 

process at school, which can trigger academic procrastination behavior. This study 

aims to analyze the relationship between academic burnout and academic 

procrastination in class VIII students at SMP Negeri 1 Indralaya. The method used 

in this study is quantitative with a correlational design. The study population 

consisted of 300 students, with a sample of 171 students taken from 9 classes using 

proportional techniques. The instruments used for this study were academic burnout 

scale and academic procrastination scale distributed through Google Form. The 

results of the analysis showed that most students experienced academic burnout in 

the moderate category with a percentage of 37%, while academic procrastination 

was also in the moderate category with a percentage of 38%. The correlation 

coefficient obtained is -0.521, which indicates a negative or opposite relationship 

between academic burnout and academic procrastination in class VIII students at 

SMP Negeri 1 Indralaya. This means that the higher the level of academic burnout, 

the lower the level of academic procrastination, and vice versa. Based on this 

research, it is expected that schools and teachers can use it as a guideline to 

overcome problems related to academic burnout and academic procrastination, as 

well as create a more positive and productive learning environment. 

 

Keywords : Burnout, Procrastination, Academic 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk meraih 

kesuksesan di masa depan pada era globalisasi saat ini. Pendidikan juga dapat 

berlangsung di berbagai tempat, termasuk di sekolah. Pendidikan juga dapat  

dikatakan  berhasil apabila proses belajar mengajar dilakukan dengan efektif dan 

efisien sehingga hasil belajar lebih sesuai dengan harapan. Dalam Perundang-

undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa 

Pendidikan merupakan “usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri,  

kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat”. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah hal terpenting karena menjadi dasar untuk meraih kesuksesan di 

masa depan. Belajar juga tidak hanya terjadi di sekolah, melainkan juga di tempat 

lain. Proses belajar mengajar yang baik akan menghasilkan hasil yang sesuai 

harapan.  

Dalam dunia pendidikan, pengajaran dan pembelajaran memiliki kaitan 

yang erat. Proses seseorang memperoleh perilaku baru melalui interaksi dengan 

lingkungannya dikenal sebagai belajar (Fitriyadi et al., 2023). Selain itu, belajar 

juga merupakan upaya seseorang untuk dapat mengubah sikap dan tingkah lakunya. 

Salah satu masalah umum yang dihadapi siswa selama proses belajar di sekolah 

adalah kejenuhan (burnout) atau pembelajaran yang membosankan (Yulistiorini et 

al., 2022).  Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses di mana seseorang 

meningkatkan kemampuan dan kualitasnya melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Proses ini juga menghasilkan perubahan sikap dan tingkah laku 

yang positif. Setiap perubahan yang terjadi selama proses belajar merupakan 

komponen yang mendorong keinginan untuk terus berkembang. Namun, siswa 

sering menghadapi masalah seperti pembelajaran yang membosankan di sekolah. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan menarik sehingga siswa tetap termotivasi untuk mencapai 



Universitas Sriwijaya 

2 

 

potensi terbaik pada dirinya. 

Menurut Christiana (2020) kejenuhan belajar adalah keadaan emosional di 

mana individu merasa lelah dan bosan secara mental maupun fisik karena tuntutan 

tugas atau pekerjaan yang lebih besar atau lebih berat. Sedangkan menurut Salwa 

(2024) burnout akademik merupakan keadaan ketika seseorang mengalami tekanan 

yang meyebabkan kelelahan fisik dan emosional, biasanya membuat seseornag 

menarik diri dari lingkungannya. Kondisi ini terjadi ketika seseorang merasa 

tertekan oleh beban akademik, yang sering disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

tugas akademik, penelitian, dan harapan yang tinggi terhadap diri sendiri dan orang 

lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa burnout akademik adalah 

keadaan di mana seseorang merasa lelah secara fisik dan mental akibat tekanan 

akademik berat, hal ini lah yang menyebabkan kelelahan emosional, fisik, dan 

membuat seseorang menarik diri dari lingkungannya.  

Faktor faktor yang mempengaruhi burnout menurut Tutik Dinur Rofiah 

(2019) yaitu: Faktor situasional, biasanya muncul di lingkungan sekolah dan 

keluarga. Di sekolah faktor ini mencakup karakteristik kegiatan atau pembelajaran, 

durasi waktu belajar, jenis kegiatan yang kurang bervariasi, serta pengelolaan 

kegiatan yang belum optimal. Sementara itu, faktor kejenuhan lebih berkaitan 

dengan diri sendiri, yang mencakup rasa bosan yang belum dapat diatasi dengan 

baik. 

Dalam penelitian yang dilakukan Oktaviani (2022), ditemukan bahwa 

5,92% siswa mengalami academic burnout pada kategori sangat tinggi, 24,3% pada 

kategori tinggi, 40,1% pada kategori sedang, dan 3,94% pada kategori rendah. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan positif antara  academic burnout 

dengan prokrastinasi akademik. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Julia & Rani 

Mega(2022) menunjukkan bahwa 17% siswa mengalami burnout akademik pada 

kategori rendah, 70% pada kategori sedang, dan 13% pada kategori tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jika burnout akademik pada siswa meningkat, maka 

prokrastinasi akademik juga cenderung meningkat. 

Prokrastinasi akademik adalah  kecenderungan  untuk  menunda  pekerjaan  

akademik tanpa ada hubungan langsung dengan stress akademik (Muhammadamin 

AL & Abdalwahid AL, 2023). Sedangkan prokrastinasi menurut Matthew & 
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Widjaja (2022) menggambarkan kecenderungan seseorang untuk memilih 

melakukan sesuatu yang dianggap lebih menyenangkan daripada menyelesaikan 

tugas yang harus diselesaikan. Penundaan yang sering dilakukan siswa adalah 

menghabiskan waktu belajar untuk melakukan hal-hal yang tidak terkait dengan 

tugas sekolah. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademik didefinisikan sebagai kecenderungan siswa untuk menunda tugas sekolah 

atau pekerjaannya. Hal ini bukan hanya karena stres akademik, akan tetapi hal ini 

juga sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan siswa. 

Sering kali, siswa lebih memilih untuk bermain atau melakukan aktivitas lain 

daripada menyelesaikan tugas akademiknya. Dapat dilihat bahwa prokrastinasi 

adalah masalah yang kompleks yang sering kali berasal dari  kebiasaan dan perilaku 

yang tidak produktif. 

Dalam penelitian yang dilakukan Oktaviani (2022), ditemukan bahwa 

6,57% siswa mengalami prokrastinasi akademik pada kategori sangat tinggi, 20,3% 

pada kategori tinggi, 42,7% siswa pada kategori sedang, dan 23% siswa pada 

kategori rendah. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wahyuni & Putri (2023) 

bahwa 16% siswa pada kategori rendah, 68% pada kategori sedang, dan 15% pada 

kategori tinggi dalam hal prokrastinasi akademik. 

Faktor  faktor  yang  mempengaruhi prokrastinasi terbagi menjadi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu, seperti 

kondisi fisik dan mental; jika keduanya terganggu, hal ini dapat menyebabkan 

tindakan menunda-nunda pekerjaan (prokrastinasi). Di sisi lain, faktor eksternal 

berasal dari lingkungan luar individu, seperti beban pelajaran yang terlalu sulit, 

kurangnya fasilitas dalam pembelajaran, serta ajakan dari teman untuk melakukan 

aktivitas lain yang lebih menarik (Husain et al., 2023).  

Berdasarkan dari hasil observasi awal melalui wawancara dengan salah satu 

guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Indralaya pada tanggal 02 

Desember 2024, ditemukan bahwa siswa seringkali menunjukkan perilaku 

prokrastinasi akademik dan mengalami burnout akademik. Biasanya kejenuhan 

tidak hanya siswa saja yang merasakannya, akan tetapi guru yang mengajar pun 

juga merasakan jenuh apalagi di siang hari setelah istirahat. Terdapat beberapa 

faktor yang memicu siswa merasa bosan dalam pembelajaran misalnya, metode 
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pengajaran yang monoton, tugas yang banyak, waktu pembelajaran yang lama, dan 

lingkungan belajar yang tidak mendukung, hal tersebut yang membuat siswa merasa 

sulit fokus dalam pembelajaran. Guru Bimbingan dan Konseling juga menjelaskan 

bahwa banyak siswa sering menunda mengerjakan tugas, tidak membaca bahan 

pelajaran, tidak membuat catatan, atau mengerjakan kegiatan lain yang tidak 

berkaitan dengan pelajaran, dan melawati waktu pengumpulan tugas dari waktu 

yang ditentukan. Selain itu, dijelaskan juga bahwa terdapat perbedaan prestasi 

antara siswa yang mengalami burnout akademik dan perilaku prokrastinasi. Siswa 

yang berprestasi jarang merasa bosan dengan tugas ataupun materi pelajaran, hal 

ini karena adanya rasa ingin tahu yang tinggi, sebaliknya siswa yang kurang 

berprestasi sering merasa bosan, mungkin karena sudah memahami materi yang 

diberikan atau karena merasa malas dan cuek. Biasanya siswa yang melakukan 

prokrastinasi dan burnout akademik kebanyakan siswa laki-laki, tetapi ada juga 

beberapa siswa perempuan walau tidak sebanyak siswa laki-laki.  

Sedangkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu siswi, 

ditemukan beberapa faktor yang memicu siswi tersebut melakukan prokrastinasi 

akademik, karena merasa tertekan dengan jumlah tugas yang diberikan, sehingga 

merasa lelah dan akhirnya menunda-nunda mengerjakan dan mengumpulkan tugas. 

Serta alasan lain karena merasa kurang termotivasi dan tidak tertarik dengan mata 

pelajaran tertentu, dan merasa tidak didukung penuh dari lingkungan sekitar. 

Terkadang juga jenuh di saat jam pelajaran, hal ini karena metode pengajaran yang 

monoton membuat siswa sulit untuk tetap fokus dan tertarik dengan materi 

pembelajaran. Selain itu, durasi pembelajaran yang cukup panjang tanpa adanya 

aktivitas yang menarik serta kondisi fisik yang kurang baik, seperti kelelahan atau 

kurang tidur turut mempengaruhi rasa jenuh siswa.  

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka perlu diadakannya penelitian 

dengan judul “Hubungan Burnout Akademik dengan Prokrastinasi Akademik 

Pada Siswa di SMP Negeri 1 Indralaya”. Meskipun banyak peneliti lain yang 

mengambil judul serupa, akan tetapi alasan peneliti mengambil judul ini yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan dengan hasil penelitian lain, karena sekolah 

yang akan di teliti merupakan sekolah unggulan yang mana lingkungan akademik 

yang kompetitif dan tuntutan tinggi yang biasanya dihadapi oleh siswa di sekolah 
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tersebut. Alasan lain yaitu banyak penelitian yang telah dilakukan pada saat 

pandemi COVID-19, dnegan adanya perubahan drastis dalam cara belajar, banyak 

siswa mengalami tekanan yang besar, yang berdampak pada motivasi dan kinerja 

akademik siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana burnout 

akademik dan prokrastinasi akademik dalam konteks tersebut. 

Penelitian ini dilakukan selain mengetahui adanya Hubungan Burnout 

Akademik dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa di SMP Negeri 1 Indralaya 

diharapkan juga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pentingnya manajemen stres dan waktu di lingkungan sekolah, serta memberikan 

saran kepada pihak sekolah untuk menciptakan suasana belajar yang lebih sehat dan 

produktif bagi siswa. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nuda 

tugas serta tanggung jawab yang dilakukan oleh siswa, yang seringkali berujung 

pada beban tugas dan tekanan emosional. Perilaku ini jika tidak dikelola dengan 

baik, maka akan menjadi salah satu faktor yang memicu burnout akademik, yaitu 

kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat tekanan belajar yang terus menerus. 

Selain itu perlu peran guru dan orangtua dalam memberikan dukungan yang efektif 

kepada siswa untuk mengelola beban akademik mereka dengan lebih baik dan 

memberikan solusi yang tepat yang berkaitan dengan permasalahan burnout dan 

prokrastinasi akademik pada siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi akademik pada siswa di SMP Negeri 

1 Indralaya? 

2. Bagaimana tingkat perilaku burnout akademik pada siswa di SMP Negeri 1 

Indralaya? 

3. Apakah terdapat hubungan antara burnout akademik dengan prokrastinasi pada 

siswa di SMP Negeri 1 Indralaya? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk : 
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1. Mengetahui gambaran tingkat prokrastinasi akademik pada siswa di SMP 

Negeri 1 Indralaya 

2. Mengetahui gambaran tingkat burnout akademik pada siswa di SMP Negeri 1 

Indralaya 

3. Mengetahui hubungan antara burnout akademik dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa di SMP Negeri 1 Indralaya 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1   Secara Teoritis 

          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan dan perkembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

bimbingan konseling, terkait dengan hubungan antara Burnout Akademik dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Siswa di SMP Negeri 1 Indralaya. 

1.4.2   Secara Praktis  

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan guru Bimbingan dan Konseling mampu 

berkolaborasi dengan guru lainnya, dan memberikan layanan konseling 

individu atau kelompok, serta program motivasi belajar untuk mengurangi 

tingkat prokrastinasi dan burnout dalam belajar guna mencapai prestasi 

belajar yang baik.  

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

peneliti. Serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang 

ingin melakukan penelitian terkait Hubungan Burnout Akademik dengan 

Prokrastinasi Akademik. 

c. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa/i dapat menyadari akan dampak 

yang dilakukan jika melakukan perilaku prokrastinasi dan burnout dalam 

pembelajaran, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
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